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Penveluran daya yang disalurkan dari pardo distribusi ke konsumen
melalul saluran wdara jaringan tegangan rendah. Tenaga listrik yeng disaluckan
melalul saluran udara jaringan tegangan rendah dan parde distribusi ke konsumen
terdict dari saluran udara terbuka dan saluran tertutup. Penyaluran dava yang
disalurkan melalui saluran udara janongan tegangan rendah agar dapat disalurkan
secara inaksimal, maka dibutubkan pengamatan untuk mengetshoi kuealitas dan
kontinuitas penyaluran tersebut sehingea dapat terlaksana dengan baik.

Metode penelitian vang dilakukan melaloi studi kasvs di PT. PLN
(Persern) Rayon Bukittinggi ini menvelidiki jatub regangan dan mugi dava yanp
disalurkan lewat saluran odara janngan tegangan rendah ontk keefektifan
penvaluran pada gardu 028 menggunakan hantaran salumn terutup atan teriselasl
dan gardu 189 mengpunakan hantaran saluran terbuka'tak terisolasi dengan jarak
saluran dan luas penampang vang sama.

Dyari basil perbitungan jatubitéganpan dan rpi daya pada pardu 028 dan
cardu 189 untuk beban siang dan malam terjadi disebabkan bmpedansi jariogan,
luas penampang, jarak saluran dan pemakaian beban pada kensumen, Hal ini
diketabui bahwa jatub tegangan dan rugi daya berbanding lurus terhadap arus dan
impedansi.semakin besar arus yang mengalir atau semakin besar impedansi
saluran tersebut maka jatuh tepanpan dan rugl daya vang dibasilkan pada saluran
akan samakin besar,

boata Kunei ; Distribusi regi dova, pelangean, fated tegangon.



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
3

Jaringan tegangan rendah merupakan bagian dan sistem pendistribusian
vang menyalerkan tenage listrik darl gardu distribusi ke konsumen dengan
tegangan phasa ke phasa schesar 380 Vol dan phasa ke netral sebesar 220 Vol
Temaga listrik yang diszlurkan untuk sampar ke konsumen melalui saluran udara
jaringan legangan  rendsh. Saluran udara Jaringan  fegangan rendab yang
disalurkan dari pardu distzibusi ke konsumen terdizl dast saluran udara terbubka dan
saluran udara twertutup, Dalam penyalurn Et.:ﬁagﬁ listrik melalui saluran udara
fomus memenuht persyamtan terlentu, agar tenaga histink yang disalurkan ke
wonswmen dapat diterima secara maksimal, schingga kualitas das kontinuitas
penvaluran melalun saburen wclara dapat wrlaksang denpan baik

Foualites  dan kootinuitas peovaluran  tesaga Listrik ke konsumen
dibutehkan perhatian vang besar, karena antuk setiap penyaluran tenaga listrik
dengan menegunakan penghantar dipastikan dapat timbol jatub tepangan, sehingps
dibutuhkan pengamatan pada titik— tidk tertenta yang dimungkinkan leradinys
atult teganpgan di sekitzr salusan vang digunakan. Jatuh tepangan tmbul karena
fipengaruhi oleh panjang saluran, Impedansi janngan, luas penampang yang
Zizunakan dan besar beban terpakai. Mengenai ketentoan jatub fepanyan diatur
cada peraturan wnuim instalast listrik (PUILY karena jatwh tegangan tidak dapa

Shilangkan sema sckali.



Oleh sebab it untuk mengetabut seberapa besar pengaruh jateh tepangan

vang tmbul pada saluran, maka laporan akhir ini penulis ingin membahas tentang

Analisa jatubh tegangan pardu distribusi Primer untuk garedue 1,028 dan pardu L

| 8% melalui studi kasus di PT. PLK { Persero) Rayon Bukittinggi. ™

1.2

1.2.1

Tujuan dan Manfaat
Tujuan

Dalam pembahasan diatas, maka tojuan penulisan laporan akhir ini sebaoai

berthkut

l

il

Mengetalu sistern pendisinbusian tenaga Listeik pada jaringan teganzan
rendal.

Mengetabui faktor penyebab jateh teganpan pada saluran udara jaringan
tegangan rendab antara dua rardu distribuosi.

Mengetahui besar jatuh tegangan yvany timbul pada saluran udara jaringan
tegangan rendah antara dua gardu distibesi,

Salus pensehab jatuh tegangan saat ind,

Sejauh mana parsentase jatuh lepangan yang di izinkan sehenomya

terhadap Jatuh tegangan yang di inginkan.

Manfaat

Adapun manfzal yang dapal diambil dari penulisan faporan akhir ini antara

i pengetaln; selapai pedoman umiuk mengetahut kualitas dari suatu

pemvaluran daya listrik pada jaringan tegangan rendah.
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BAR VI

PENUTUP

h.l. Kesimpulan

Redasrkan hasil pembahasan pada jauh legangan pardue distribusi primer

untuk gardu 028 dan gardu 189 maka dapat disimpulkan

4

Lad

Perbatkan jatuh tegangan pada gardu distribusi primer untuk pardu (28
dan gardu 184 pada tegangan ujung lerima terdapat dilakukkan dengan
menaikan tegangan ujunyg kirim,

Semakin pamang jarak penyulang maka emakin besar pula jatuh tegangan.
Besar tegangan vang diterim oleh beban yang terdekat dengan sumber
pada ik beban vang jatuh dart sumber

Jath teganpan berbnding lurus dengan arus vang mengalic pada sistem
dan sudui phasanyva,

Beban yang tidak seimbang antara phasa-phasanva. berpengaruh da
ketidak seimbangan anataea thasa mengakibatkan adnyva arus sisa (residu)
pada titik netral travo, sehingea salah sawfasanya trafo mengangung beban
ving berbeda dan Tasa lainva. Akibatnyva, timbusl temprature vang masing-
masing l[asa trafo.

Pemelibaraan vang teratur. pengunasan ‘pemakaian serta management
vang baik dart Trafo Distribosi akan meningkatkan  keandalansistem

teraga histrik sehingea kontinuitas pelayanan listrik ke konsumen terjamin.
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